BAB IV

INDRA SEBAGAI ALAT BELAJAR MANUSIA KAJIAN SURAT

AN-NAHL AYAT 78 DAN AL-A’RAF AYAT 179

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad melalui perantara malaikat jibril dan merupakan suatu ibadah

bagi mereka yang membaca , mengkaji dan kemudian mengamalkannya.

Secara normatif, al-Qug> an oleh Allah ke dunia ini untuk
1 di dalamnya berisi
serta Allah juga telah
upa potensi atau alat
yang bisa memperoleh  ilmu

pengetahuan. Seperti dituliskan dalam firman Allah al-Qur’an surah an-
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Artinya: ” dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.” (Q.S an-Nahl : 78)
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Artinya: “dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar

. mereka itu sebagai binatang ternak,

ih sesat lagi. mereka Itulah orang-

Sal-A’raf@l79)

bahwa Allah telah
memberikan ada manusi an, penglihatan dan hati

ga menyediakan neraka jahanam bagi

r[(jTTNg k ﬂ :] Q ihatan dan hati
mereka sebagalmana mestinya yang dlharap an oleh Allah dan mereka itu
juga dikatakan oI«El A%J %maﬁmak.

Pada penelitian ini penulis akan membahas tentang alat indra apa saja

agar mereka be

yang digunakan manusia untuk belajar dan akibat yang timbul jika
manusia tidak menggunakan indranya sebagaimana mestinya berdasarkan
al-Qur’an surah an-Nahl ayat 78 dan al-A’raf ayat 179 yang akan penulis

jelaskan di bawah ini:
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A. Indra Yang Digunakan Manusia Untuk Belajar
Berdasarkan Al-Qur’an Surat An-Nahl Ayat 78 dan Al-

A’raf Ayat 179

Di dalam diri manusia sesungguhnya Allah telah
memberikan sekian banyak perangkat untuk mengenal-Nya. Ini
dimaksudkan supaya manusia tidak mengambil jarak dengan
Allah sebagai Tuhannya. Manusia harus merasakan kedekatannya

dengan sang pencipta. Seperti yang terdapat dalam surat an-Nahl

apun tapi  Allah telah

: r'a denganlc a'agar mereka bersyukur.

pgsi dari 8- ind anusia itu sendiri yaitu

adalah sebagai beriku

UlNekiianid BONJOL
BALMADL revcpon i s

dipergunakan untuk mendapatkan petunjuk dari kegelapan
menuju arah yang terang. Juga untuk membantu dapat
menikmati kerajaan langit serta bumi ciptaan Allah. Agar
hamba-Nya dapat mengambil gambaran, tanda, bukti serta
hikmah kebesaran dan kekuasaan Allah ‘Azzala wa Jalla".

Banyak ayat al-Qur’an yang menyeru manusia untuk

! Hujjatul Al-Islam Abu Hamid Al-Ghazali, Kitab Bidayaah Al-Hidayah,
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), him, 87
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melihat dan merenungkan apa yang dilihatnya. Hal ini
dapat ditemui misalnya dalam al-Qur’an Surat al-A’raf

ayat 185

c
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Artinya: “dan Apakah mereka tidak memperhatikan burung-
burung yang mengembangkan dan mengatupkan
sayapnya _di atas mereka? tidak ada yang
' di udara) selain yang Maha Pemurah.
ia Maha melihat segala sesuatu.”

2laskan tentang tidakkah

yang terbang dan

Ul M\thm"ﬂ ﬁl’T QB @ ijﬁi_ﬂ”g dan tidak

ada yang menahannya.

ADANG

Mata adalah jendela dunia. Dengan mata seseorang
bisa melihat indahnya dunia. Juga semua keburukan yang
terjadi di depannya. Mata selalu menjadi organ paling
depan yang dihadapkan pada dua pilihan, melihat yang baik
dan menghindari yang buruk, atau melihat yang buruk dan
menghindari yang baik. Secara fungsi, mata adalah organ

penglihatan yang dapat mendeteksi cahaya. Mata yang lebih
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kompleks dipergunakan untuk memberikan pengertian visual.
Sedangkan secara anatomis mata dibagi menjadi dua bagian
yaitu bagian luar dan bagian dalam. Bagian luar mata tidak
mempunyai fungsi untuk melihat karena hanya terdiri dari alis,

bulu mata dan kelopak mata.?

Maha Suci Allah. Dia tidak menjadikan mata begitu
saja. Tapi Dia jadikan juga asesorisnya, berupa alis, bulu mata

dan kelopak mata, yang membuat mata menjadi lebih indah dan

ang  berfungsi  sebagai

diafragma), Iensa imata; retina, S foptik, baru kemudian ke

_ . Sistem syaraf di orak. h ang diterima _ kornea diubah
U I N:iui:M Vja MIOEQ:M ‘Jn@lgrm perjalanan
yang Eﬁrm Naﬁehingga akhirnya sampai ke

otak. Barulah  kemudian  objek yang dilihat mata

diinformasikan oleh otak kedalam pengertian kita.

Sifat asli mata sebenarnya selalu husnuzhan, baik
sangka, kepada objek apa saja yang dilihatnya. Karena fitrah

mata selalu mencari objek yang indah dan menyenangkan

2Dr. Hamka Abdul Aziz, Msi, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati,
(Jakarta: Al-Mawardi Prima: 2012), him, 143
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untuk dilihat. Mata menurut fitrahnya, bisa dengan sendirinya
memalingkan diri dari objek apa saja yang dilarang oleh Allah.
Artinya, ketika seseorang secara tidak sengaja melihat suatu
objek, dan objek itu sebenarnya terlarang dilihat, maka dia
bisa memalingkan mata ke objek yang lain. Tidak perlu

berlama-lama “menikmati” objek haram itu.?

Berdasarkan penjelasan di atas fungsi indra mata sangat

penting dalam untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau

a sehingga ia bisa

ta untuk manusia adalah

melihat apa-apa yang
o er t _dan terjadi di_alam_semesta_dan dari hal tersebut
U I hinj:&qo‘étﬂgirdg Qnigﬁ‘la@jamasaan Allah
sehin& &DJ&IMI‘%I pengamatan yang dilakukan

olen manusia tersebut sehingga ia senantiasa untu selalu

medekatkan diri kepada Allah.
2. Fungsi Indra Telinga

Telinga adalah alat untuk mendengar. Dia hanya alat,

bukan “pendengaran” itu sendiri. Karena banyak juga manusia

%Ibid, him, 145



86

itu mempunyai telinga tapi tidak bisa digunakan sebagai alat
untuk mendengar. Fungsi telinga disamping untuk mendeteksi
atau mengenali suara, juga banyak berperan dalam
keseimbangan posisi tubuh. Secara anatomis, telinga terdiri dari

telinga bagian luar, bagian tengah dan bagian dalam.

Suara adalah energi yang berupa gelombang.
Gelombang inilah  yang kemudian ditangkap oleh telinga.

Yang menarik, walaupun telinga yang mendeteksi suara, tapi

oleh otak dan sistem

angsang | berupa gelombang itu

| otak me ‘yang menyambungkan

telinga an el e ‘Iokoklearis). Dan proses

. kerja yang terjadi_di dalam_telinga luar biasa rumit, sampai

U I r{k}"rm &Msa %ﬁg E\IJW"’[taC5 k kemudian
aresbn A AN G

Sesungguhnya diciptakan telinga oleh Allah adalah

untuk mendengarkan aya-ayat Allah juga untuk mendengarkan
ucapan-ucapan hikmah dari para auliya Allah (kekasih-kekasih
Allah) serta sebagai alat untuk pendengar dalam menuntut

ilmu, yang dengan ilmu itu hamba-Nya dapat mencapai derajat

*Ibid, him, 146-147
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yang mulia dengan dipenuhi kenikmatan dan kebahagian yang

abadi pada sisi Allah Tuhan semesta alam.’

Telingalah organ pertama manusia yang berfungsi
secara aktif, bahkan sebelum manusia keluar dari rahim ibunya.
Dan telinga juga organ tubuh yang paling terakhir berfungsi
sebelum ruh keluar dari jasad. Dengan menjadikan telinga
sebagai organ petama yang berfungsi sebelum manusia lahir

kedunia, sesungguhnya Allah menghendaki manusia tetap

h. Karena fitrah inilah karakter asli
a sebagai organ tubuh
sia mati, sesungguhnya
epada manusia untuk

a bertaubat kepada-Nya,

UINTMAM BONJOL

erika sempatan kepada manusia
beberapa saat menjelang ajalnya, untuk mengakui bahwa Allah
adalah Tuhan yang Esa. Sebagaimana firman-Nya dalam al-

Qur’an surah Az-Zumar ayat:18

/,“J//,’gc,;/ef/;g,j//"/,«///,
oAl Syl Sara] gea i d}.ﬂ.“ QM oVl

® Hujjatul Al-Islam Abu Hamid Al-Ghazali, Opcit, him, 87-88
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Artinya: “yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa
yang paling baik di antaranya mereka Itulah
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan
mereka Itulah orang-orang yang mempunyai
akal.” (Q.S Az-Zumar:18)

Maksud ayat di atas adalah ialah mereka yang
mendengarkan ajaran-ajaran Al Quran dan ajaran-ajaran
yang lain, tetapi yang diikutinya ialah ajaran-ajaran Al

Quran karena ia adalah yang paling baik.

maka fungsi telinga
WU pengetahuan adalah
mendengarkan sesuatu
tersebut manusia bisa
getah | dan T ndengarkan ayat-ayat Allah dan bisa

UIN IMARFBONJIOL

3. Fungspdﬂ_'ﬁj‘ﬁ N G

Allah meletakkan hidung manusia di bagian depan
wajah, dengan dua lubangyang menghadap ke bawah.Hidung
adalah salah satu panca indra, yang berfungsi juga untuk
menangkap bau. Didalam rongga hidung terdapat serabut syaraf
pembau yang dilengkapi sel-sel pembau. Setiap sel-sel pembau

ini mempunyai rambut-rambut halus (silia olfaktori) di

ujungnya, dan diliputi oleh selapu lendir (mucous membrane)
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yang berfungsi sebagai pelmbab rongga hidung dan yang
memproduksi mucus (ingus). Allah memberikan karakter khas
pada hidung, yang bisa kita teladani, yaitu pemurah

(dermawan), tapi juga seletif.®
4. Fungsi indra kulit

Kulit adalah bagian terluar dari tubuh manusia. Dia
yang lebih dulu merasakan sakit, panas, dingin, sejuk dan

sebagainya.Indr , beberapa penelitian fisiologi modern

Tumenerangk ahwa p kulit anusia terdapat sel-sel

da bentuknya. Sel-sel
gai macam rasa tertentu.
an  merasakan dingin,

UIN“AEM BONJOL
s oo PABANG

Adapun tentang lisan sesungguhnya diciptakan untuk

§" sentuhan dan tekanan, dan sebagiannya

memperbanyak zikir kepada Allah ‘Azza wa Jalla,
memperbanyak membaca kiab-Nya Al-Qur’an Al-Karim, dan
memberi petunjuk kepada makhluk-Nya, serta melahirkan isi

hati hambaNya tentang kepentingan agama dan dunia.

®Ibid, him, 149-151
’ Dr. Muhammad Utsman Najati, Op.cit, him, 203
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Walaupun secara menyeluruh kelima indra tersebut
mempunyai fungsi dan manfaat yang saling terkait satu sama lain,
dari kelima indra tersebut hanya indra pendengaran dan indra
penglihatan yang mempunyai sistem syaraf yang bisa mengelola
data yang di dapat ke otak untuk diproses menjadi suatu
pengetahuan yang dapat dipergunakan untuk bekal belajar ilmu

pengetahuan.

Dari beberapa penjelasan di atas secara teori maupun dari

U Etga: Mﬁﬂilﬁﬁaﬂ J; ﬁalt._Seperti yang
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Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.”

Dalam tafsir al-Misbah menjelaskan maksud ayat di atas

adalah ketika Allah mengeluarkan kamu dari ibu-ibu kamu,
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kamu semua dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun yang
ada di sekeliling kamu dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan, dan hati, sebagai bekal dan alat-alat
untuk meraih pengetahuan agar kamu bersyukur dengan
menggunakan alat-alat tersebut sesuai dengan tujuan Allah

menganugrahkannya kepada kamu.®

Dalam tafsir Fii zilalil qur’an Sayyid Qutub menjelaskan

maksud ayat di atas adalah Tuhan yang melahirkan para pakar

arkannya dari perut ibunya dalam
ah maha dekat sekali,
-- itu, semuanya adalah
di kehendaki-Nya untuk

kepentingan mantsiadan™tintuk mencukupi keperluan manusia
UIN TRAMBONJOL
“Dia menﬁﬁlﬁeﬁwrﬁj@englihamn, dan hati.

Dalam bahasa Al-Qur’an, hati terkadang diungkapkan

2

dengan kata Fu’aad, untuk menjelaskan suatu alat (organ)
pemahaman pada diri manusia. Hal ini meliputi apa yang
diistilahkan dengan akal, juga potensi inspiratif (ilham) pada diri

manusia yang tersembunyi dan diketahui hakikatnya serta cara

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-
Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al- Qur’an ,15vol 24 cm
(Jakarta: Lentera hati, 2002), him, 303
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kerjanya. Allah memberimu pendengaran, penglihatanm dan hati

itu dalam rangka, “agar kamu bersyukur.”

Agar kamu bersyukur apabila kamu memahami betul nilai
yang terkandung pada nikmat-nikmat tersebut dan nikmat-
nikmat Allah lainnya yang diberikan kepadamu. Ekspresi
syukur yang pertama adalah dalam bentuk beriman kepada Allah

sebagai Sesembahan Yang Maha Esa.

Hati meru otensi manusia. la sekaligus sumber

uat, de | emenuhi

I u'ainnah y'

agar

otivasi untuk etihan hidupnya secara

azali, hati mengandung

g potensi-potensi iman,
berbuat sesuai dengan

tuntunan rabbani,rya nanusia sebagai hamba Allah. Inilah yang

VAN BONSOt: ™
dan mengiﬂl ﬁﬁt }ilnreﬂ ﬂudrik al —Tim). *°

Dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan maksud ayat di atas
adalah Allah Ta’ala menyebutkan berbagai anugerah yang Dia
limpahkan kepada hamba-hamba-Nya ketika mereka dikeluarkan

dari perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apapun. Setelah

itu Dia memberikan pendengaran yang dengannya mereka

2003),
him, 201

56

® Sayyid qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an jilid 7, (Jakarta: Gema Insani Press,

19 Gusnar Zain, Manusia dan Agama, ( Padang: Imam Bonjo Press : 2017), him,
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mengetahui suara, penghlihatan yang dengannya mereka dapat
melihat berbagai hal dengannya, dan hati yaitu akal yang pusatnya
adalah hati, demikian menurut pendapat yang shahih. Ada juga

yang mengatakan, otak dan akal. **

Menurut penulis firman-Nya di atas menunjukan kepada
alat-alat pokok yang digunakan untuk meraih pengetahuan.
Yaitu telinga digunakan sebagai alat untuk mendengar dan mata

dapat digunakan untuk melihat dan hati atau akal untuk memahami

UIR'TRIAM BONJIOL
B. Akibat yﬁﬂwﬁaNzGa Tidak Menggunakan
Indranya Secara Ma simal Berdasarkan Kodratnya Dalam
Al-Qur’an Surah Al-A’raf Ayat 179

Pembahasan ini tentang keadaan manusia yang tidak
menggunakan indranya secara baik dan benar, dimana dalam
Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 78 dan Al A’raf ayat 179 di

sebutkan bahwa manusia bahkan jin yang tidak menggunakan

1 DR. Abdullah Muhammad Bin Abdurahman Bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir lbnu
Katsir jilid 5 (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2003), him, 88
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indranya yaitu hati, mata, dan telinga dengan baik dan benar
di  ibaratkan  sebagai  binatang bahkan lebih  sesat
lagi, dan pada akhirnya tempat meraka yang telah Allah
Subhanahu wata’ala persiapkan adalah neraka jahanam. Seperti

firmanNya dalam al-qur’an surat al-a’raf ayat 179 yaitu sebagai

berikut:

dikan untuk (isi neraka
in dan manusia, mereka
; dak dipergunakannya untuk
yat-ayat Allah) dan mereka mempunyai

a ,(tetapi) tidak .dipergunakannya, untuk melihat
U I N m I@:ﬁ ke aan JAllah) a@ha mempunyai
telinga (tetapi) ti gunakannya untuk mendengar

mymﬁ)wr@itu sebagai binatang ternak,
ba leb t lagi. mereka Itulah orang-

orang yang lalai.” (QS. Al-A’raf ayat 179)

Dalam tafsir al-Misbah menjelaskan maksud dari ayat di
atas adalah menjelaskan bahwa mereka yang kami kisahkan
keadaannya itu, yang menguliti dirinya sehingga kami sesatkan
adalah sebagaian dari yang kami jadikan untuk isi neraka dan
demi keagungan dan kemulian kami sungguh kami telah ciptakan

untuk isi neraka jahannam banyak sekali dari jenis jin dan dari
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jenis manusia karena kesesatan mereka , mereka mempunyai hati
tetapi tidak mereka gunakan untuk memahami ayat-ayat Allah dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak mereka gunakan untuk
melihat tanda-tanda kekuasaan Allah, dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak digunakan untuk mendengar petunjuk-
petunjuk Allah. Mereka itu seperti binatang ternak yang tidak
dapat memanfaatkan petunjuk, bahkan mereka lebih sesat lagi

dari pada binantang. Mereka itulah orang-orang yang amat

d Qutub menjelaskan
au membuka hati yang
irkan petunjuk-petunjuk

alam semsta. Juga disalam
_ risalah-risal an | pat_diketahui oleh hati_yang terbuka dan
U Ita\iian@m&vma Agtgi,h!rbigkimu membuka
mata merEﬁ[MNr{;@;mda kekuasaan Allah di alam
semesta. Juga tidak mau membuka telinga mereka untuk
mendengarkan ayat-ayat Allah yang telah dibacakan (Al-Qur’an).
Mereka telah mengabaikan perangkat-perangkat yang telah
diberikan pada mereka ini. Mereka tidak mau

mempergunakannya, mereka hidup dalam kelalaian mereka

tidak mau memikirkan dan merenungkan,

2m. Quraisy Syihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, V vol ; 24 cm, (Jakarta: Lentera hati, 2002), him, 313
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“...mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka
lebih sesat lagi mereka itulah orang-orang yang lalai.”

Orang-orang Yyang lalai terhadap ayat-ayat Allah di alam
semesta dan di dalam kehidupan, dan yang lalai terhadap
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri mereka dan orang lain.
Sehingga, tidak melihat adanya tangan Allah pada semua itu.
Maka mereka itu bagaikan binatang ternak bahkan lebih sesat lagi.

Binatang ternak m perangkat-perangkat instingtif yang

pat menuntu ereka s gkan, jin_dan manusia di tambah
' ' _' i, mata yang dapat
nangkap suara. Apabila
endengaran mereka untuk

gkan ketika mereka menupuh kehidupan

memikirkan dan mere
UINE I AM-BOR SO v
ternak ya afj I|N t&;a Sesudah itu mereka akan

a

menjadi isi nera Jahanam.

Dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan maksud ayat di atas

adalah Firman Allah

9}// - — }:,.’ {}} }:"a"/
G Zosera YO58
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3 1bid, him, 63
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“mereka mempunyai hati, (tetapi) tidak dipergunakan
untuk memahami (ayat-ayat Allah). Dan mereka mempunyai mata,
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah). Dan mereka mempunyai telinga tetapi tidak
dipergunakan untuk mendengar (ayat-ayat Allah).” Maksudnya,
mereka sama sekali tidak memanfa’atkan anggota badan ini, yang

telah dijadikan oleh Allah sebagai sarana untuk mendapatkan

petunjuk.**

binatang ternak.”

dengar kebenaran dan
“melihat petunjuk, adalah
n yang tidak dapat

memanfa’atkan anggota tubuhnya, kecuali untuk mempertahankan

U I MdulaM&MOIBQ rtﬂrhigl Liang-orang itu
Allah berﬂﬁ(@ A N‘{a_l}an mereka lebih sesat lagi.”

Artinya lebih sesat daripada binatang itu walaupun demikian,
terkadang masih mau menta’ati sang pengembala jika dilarang,
meskipun binatang itu tidak mengerti ucapannya, berbeda dengan
orang-orang tersebut. Selain itu, karena binatang-binatang itu
berbuat sesuai dengan apa yang diciptakan baginya, baik secara

naluri maupun secara paksa. Berbeda dengan orang Kafir, ia

% 1bid, him, 488-490
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sebenarnya diciptakan untuk beribadah kepada Allah dan

mengesakan-Nya, tetapi justru ia kafir dan menyekutukan-Nya.

Menurut penulis maksud dari ayat di atas adalah dalam ayat
ini Allah menjelaskan bagaimana ancaman bagi mereka manusia
yang tidak mempergunakan anugerah yang diberikan oleh Allah
kepadanya yaitu yang berupa pendengaran, penglihatan dan hati
kepada mereka tapi tidak ia pergunakan sebagaimana seharusnya

yaitu untuk sarana atausalat untuk lebih mendekatkan diri kepada

U I f\l\ljh rmemaﬂ Irﬁiﬁka Bsﬁar{)rit]nfjrtk bahkan lebih

seéat lagi (iﬁ: binatgﬁ] ternak.
ADANG

Kétahuilah, sesungguhnya  sesorang  yang berbuat

kemaksiatan dan kedurhakaan kepada Allah Subhanahu wata’ala.

Dengan cara mempergunakan anggota badan itu, karena ia tidak

mau memperhatikan, merenungkan, dan menjaga nikmat Allah

Subhanahu wata’ala. Yang telah dititipkan kepadaNya. Dengan

tidak menjaga amanat itu, ia telah termasuk kedalam keinginan dan

kecelakaan yang sangat mendalam. Oleh karena itu ia wajib
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memelihara serta menjaga anggota badan dan pancaindra secara
sungguh-sungguh dari berbuat maksiat. Semua itu adalah tanggung
jawabnya. Sungguh perlu diketahui bahwa segala sesuatu akan

dimintai pertanggung jawaban oleh Allah ‘Azza wa Jalla.™

Seluruh anggota badan dan pancaindra kelak menjadi
saksi tatkala ia dihadapkan pada pengadilan akhirat, yang setiap
bagian anggota tubuh akan menjadi saksi yang paling jujur

dengan memberikan keterangan yang sangat jelas.

fitnah, pengumpatan,
aan tentang keburukan-
anya agar engkau bisa
Qur’an), Hadis Rasulullah

a walinya dan memperoleh ilmu melalui

 dan kebijakan p
UIN-IMAM BO R O e ==
(yakni s ) JlQ ﬁm ﬁamu engkau mendengarkan
sesuatu yang tak disukai olen Allah SWT, maka bearti telinga yang
diciptakan bagi keuntunganmu akan merugikanmu, dan telinga

yang diciptakan sebagai sarana keberhasilanmu (diakhirat) akan

menjadi sarana kehancuranmu inilah kerugian terbesar.®

5 Opcit. Hujjatul Al-Islam Abu Hamid Al-Ghazali, him, 85-86
Abu Hamid Muhamad Al-Ghazali, Terjemahan dari Bidayat Al-Hidayah,
(Bandung: Mizan, 1989), him, 91-92
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Kalau mata sudah termakan bujuk rayu setan, maka yang
dilihatnya tidaklah lebih  dari fatamorgana. Sesuatu yang
kelihatannya nyata, padahal semu, atau bahkan tidak ada sama
sekali. Seperti seorang yang kehausan digurun pasir dan dia
sudah tidak mempunyai persedian air lagi. Ketika ia memandang,
nun jauh di sana, maka tampaklah genangan air. Padahal itu
hanyalah pantulan cahaya. Ketika dia menghampiri, ternyata dia
tidak menemukan apa-apa kecuali hamparan pasir juga. Saat

itulah ia kecewa. ¥k is ini adalah mata yang mengajarkan

UIN IMAM BONJOL
PADANG



